BAB IV

KESIMPULAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis tentang
bagaimana stereotip yankii dalam drama Yankii Kun To Megane Chan dan
dampaknya terhadap pengembangan diri para yankii.

Pikiran masyarakat terhadap yankii atau disebut juga stereotip yankii yang
tergambar dalam drama ini mencakup 4 hal. Pertama, stereotip bahwa yankii itu
bodoh. Bukan hanya Shinagawa sering dikatakan bodoh, dirinya juga sering
dipertanyakan bagaimana bisa seorang yankii berada di sekolah Monshiro yang
terkenal sekolah bagus. Kedua, yankii itu berbeda. Dianggap berbeda dalam artian
yang negatif. Mereka diasingkan, dianggap bukan bagian dalam masyarakat bahkan
disebut sampah masyarakat. Ketiga, yankii dipandang rendah. Adapun saat
melakukan sesuatu seringkali yankii dipandang sebelah mata, tidak dianggap dan
mendapat banyak cemooh. Keempat, yankii itu menakutkan. Orang-orang yang
bertemu dengan Shinagawa pada umumnya menunjukan ekspresi takut, kabur bahkan
terkadang disertai sikap melindungi diri. Masyarakat seringkali memandang yankii
dari stereotip yang sudah ada seperti yang diuraikan diatas. Masalah mulai
bermunculan ketika seringkali stereotip benar-benar dijadikan satu-satunya sumber
informasi untuk menilai yankii tanpa mengenal yankii secara pribadi.

Untuk memahami dampak stereotip yankii terhadap pengembangan diri para
yankii Shinagawa dan Adachi Hana, penulis menggunakan 3 teori. Teori cermin diri

oleh Cooley, teori me, mind and myself oleh Mead, dan teori self fulfilling prophecy.
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Teori cermin diri mengemukakan bahwa seseorang melihat dirinya melalui
perlakuan orang lain terhadapnya. Namun perlakuan orang lain terhadap yankii
dipengaruhi oleh stereotip yankii, karena stereotip membuat masyarakat cenderung
lebih menyoroti hal-hal yang hanya sesuai dengan kepercayaan mereka, dan memilih
mengabaikan hal-hal yang bertentangan dengan stereotip yang sudah ada. Hal ini
terlihat ketika banyak orang mempertanyakan keberadaan Shinagawa di sekolah yang
bagus, karena hal ini tidak sesuai dengan stereotip yankii yang bodoh. Seharusnya
yankii bodoh dan berada di sekolah yang biasa atau bahkan buruk, sehingga hal itu
tidak dianggap sebagai prestasi malah dipertanyakan dan dianggap hanya kebetulan
belaka. Alasan tersebut lebih masuk akal daripada mencoba merubah pemikiran
mereka tentang yankii.

Sehingga dampaknya pada Shinagawa, ia menjadikan perlakuan orang lain
tersebut cerminan untuk melihat dirinya dan akhirnya membentuk konsep diri
Shinagawa yang bodoh. Hal ini tergambar saat ayahnya bertanya apa Shinagawa tahu
betapa sulitnya menjadi dokter dan Shinagawa menjawab “dan seseorang yang
bodoh sepertiku tidak mungkin melakukannya kan?”. Shinagawa bukan saja melihat
dirinya bodoh, tetapi juga memperlakukan dirinya seperti orang bodoh. Adapun
Shinagawa mempunyai mimpi untuk meneruskan Kklinik keluarganya. Ketika
dihadapkan pilihan untuk memilih jurusan sains atau seni, dia tidak berani mengambil
jurusan sains karena dia melihat dirinya bodoh dan tidak akan mampu.

Seperti yang terjadi dalam kasus Shinagawa, konsep diri bekerja setiap saat
untuk menentukan tindakan. Membatasi hidup seseorang serta tidak mengizinkan diri

berkembang melebihi konsep diri. Itulah alasan mengapa konsep diri menjadi sangat
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penting, sesuatu yang bisa menarik hidup seseorang semakin naik atau semakin turun,
berkembang atau tidak berkembang, sehingga dibutuhkan waktu yang lama sampai
akhirnya Shinagawa memutuskan mengambil jurusan sains.

Begitu juga dengan Hana, stereotip yankii membuat dia harus menghadapi
banyak rintangan. Di masa lampau, Hana adalah yankii terkuat yang dijuluki
Hurricane Ada. Teman-teman sekolah takut padanya, sehingga dia sangat kesepian
dan tidak punya tempat dimana dia merasa diinginkan. Oleh karena itu saat dia masuk
sekolah Monshiro ia ingin melepas image yankii pada dirinya dan merasakan menjadi
orang normal, karena konsep dirinya saat itu ia adalah orang yang berbeda dan bukan
orang normal. Dengan penampilan gadis berkacamata dan rambut berkepang dua,
semua orang mulai memperlakukannya seperti orang normal pada umumnya.

Namun bukan berarti kehidupan barunya jauh dari masalah, banyak
kelompok-kelompok yankii yang dulu dia kalahkan sekarang memburunya. Sampai
pada akhirnya, rahasia yankiinya harus terbongkar. Lalu setelah semua orang
mengetahui masa lalunya yang adalah seorang yankii, image yankii langsung melekat
pada Hana tanpa bisa dicegah. Seketika hal itu menyebabkan konsep diri Hana
berubah drastis dan kembali seperti konsep dirinya yang dahulu. Hana takut harus
menghadapi situasi saat orang lain memandang dan memperlakukannya sebagali
yankii, sehingga dia memutuskan untuk mengundurkan diri dari jabatan ketua OSIS
dan melupakan semua pencapaiannya selama ini.

Namun tak disangka-sangka teman-teman sekolahnya mau menerima Hana
dan masa lalunya. Pikiran mereka tentang yankii mulai terbuka, bahwa yankii pun

bisa berubah, dan tidak selalu stereotip tentang yankii sepenuhnya benar. Sehingga
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Hana pergi ke sekolah tanpa harus menyamar, tetap menjadi ketua OSIS, dan bebas
melakukan apa saja untuk mengembangkan dirinya tanpa harus dibatasi oleh stereotip
yankii.

Jadi bisa disimpulkan stereotip mempengaruhi perlakuan masyarakat
terhadap yankii, lalu perlakuan masyarakat mempengaruhi pikiran, perasaan juga
pembentukan konsep diri yankii. Selanjutnya konsep diri yankii akan menentukan
tindakan yankii dan pengembangan dirinya.

Penulis juga melihat stereotip walaupun secara tidak langsung tetapi pelan-
pelan dapat menggiring orang menjadi sesuai dengan apa yang distereotipkan. Hal itu
karena masyarakat sendiri bertindak seakan-akan stereotip itu adalah benar.
Seharusnya yankii bodoh, atau sudah seharusnya yankii berbeda. Selanjutnya respon
orang lain yang didasarkan stereotip itu membuat sebuah dorongan yang kuat dalam
pikiran seseorang (teori me, mind and myself oleh Mead), dan ikut menjadi bagian
dalam membentuk konsep diri (teori cermin diri oleh Cooley). Seperti dalam kasus
Shinagawa konsep dirinya yang terbentuk adalah bodoh, sehingga dia takut
mengambil jurusan sains karena menganggap dirinya tidak akan mampu. Dengan kata
lain saat itu, dia tidak memberi kesempatan pada dirinya sendiri, untuk membuktikan
bahwa dirinya mampu, dan mematahkan stereotip yankii yang sudah ada selama ini.

Pada akhirnya stereotip yankii bisa berubah dari ramalan menjadi kenyataan
bagi yankii itu sendiri (self fulfilling prophecy), namun hanya jika orang yang

distereotipkan memberi izin hidupnya dipimpin mengikuti stereotip.
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